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Abstrak

Jagung merupakan tanaman pangan penting di Indonesia, salah satu kendala dalam

budidaya tanaman jagung adalah serangan penyakit hawar upih yang disebabkan oleh

cendawan Rizoctonia solani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

bakteri Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymixa terhadap intensitas

penyakit hawar upih dan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2017 sampai bulan Agustus 2017, di Desa

Rantau Minyak, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian

disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) terdiri atas lima perlakuan dan empat

ulangan. Perlakuan terdiri atas (1) P0 kontrol berupa tanaman jagung yang tidak

diberi perlakuan fungisida serta bakteri P. polymixa dan bakteri P. fluorescens (2) P1

perendaman benih pada suspense bakteri P. polymixa pada benih jagung selama 12

jam (3) P2 perendaman benih pada suspense bakteri P. fluorescens pada benih

jagung, selama 12 jam (4) P3 perendaman benih jagung pada suspense bakteri P.

polymixa dan bakteri P. fluorescens, selama 12 jam dan, (5) P4 perendaman benih

jagung pada fungisida propineb 70 % selama 12 jam. Data yang diperoleh kemudian

dianalisis dengan menggunakan sidikragam kemudian dilanjutkan dengan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.



[Type text][Type text] Andi Irwansyah

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan bakteri Pseudomonas

fluorescens dan Paenibacillus polymixa tunggal dan campuran tidak berpengaruh

terhadap penurunan intensitas penyakit hawar upih. Perlakuan menggunakan bakteri

P. fluorescens dan P. Polymixa secara tunggal memberikan pengaruh terhadap tinggi

tanaman dan hasil produksi jika dibandingkan dengan perlakuan control dan

perlakuan menggunakan fungisida Propineb 70%.

Kata kunci : Hawar upih, Jagung hibrida, P. polymixa, P. fluorescens, Rhizoctonia

solani
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting, yang 

menjadi sumber karbohidrat kedua setelah padi, kebutuhan pangan dari hasil 

tanaman jagung terus meningkat setiap tahun, oleh karena itu saat ini pemerintah 

sedang melakukan upaya khusus di seluruh daerah. Propinsi Lampung merupakan 

salah satu sentral produksi jagung. Di Lampung, jagung ditanam di hampir semua 

kabupaten yaitu kabupaten Lampung Selatan, Lampung Timur dan Lampung 

Tengah. Produksi jagung Lampung pada tahun 2012 sebesar 1,75 juta ton dan 

mengalami penurunan sebanyak 67 ribu ton dibandingkan produksi pada tahun 

2011 (BPS Lampung, 2012). 

 

Kebutuhan jagung saat ini mengalami peningkatan, berkaitan erat dengan laju 

pertumbuhan penduduk, sehingga terjadi peningkatan konsumsi perkapita, 

(Rukmana, 1997). Permintaan jagung di Indonesia yang terus meningkat, 

menyebabkan produksi di dalam negeri belum mampu memenuhi permintaan 

tersebut sehingga harus dilakukan impor. Pada tahun 2010, volume impor jagung 

di Indonesia sebesar 1,5 juta ton, dan pada tahun 2011 impor jagung mencapai 2 

juta ton (Supit, 2011). 
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Salah satu kendala dalam usaha peningkatan produksi jagung adalah gangguan 

penyakit tanaman yang menyebabkan produktivitas rendah. Penyakit pada 

tanaman jagung diantaranya adalah penyakit hawar upih daun yang disebabkan 

oleh cendawan Rhizoctonia solani Kuhn (Nuryanto, 2010). Cendawan 

Rhizoctonia solani merupakan patogen tular tanah (soil borne pathogen) yang 

bertahan dalam tanah dalam bentuk sklerotium dan miselium, terutama pada 

tanah-tanah yang banyak mengandung bahan organik dan mempunyai kisaran 

inang yang luas (Soenartiningsih, 2015).  

 

Selama ini pengendalian penyakit hawar upih daun jagung belum dilakukan oleh 

petani. Jika dilakukan pengendalian pada umumnya dengan cara penyemprotan 

kimiawi sehingga mempunyai dampak negatif. Beberapa dampak negatif 

diantaranya adalah matinya organisme non-target yang menyebabkan 

berkurangnya keanekaragaman hayati dan terganggunya ekosistem. Dampak lain 

yang dapat terjadi adalah resistensi pada target, dan bahaya keracunan bagi 

operator, dan pencemaran lingkungan. 

 

Oleh karena itu diperlukan alternatif pengendalian lainnya yaitu dengan 

penggunaan agensia hayati. Penggunaan agensia hayati berpotensi tinggi 

menghambat serangan patogen, mampu beradaptasi dan berkolonisasi pada 

perakaran tanaman. Bakteri yang dapat dijadikan sebagai agensia hayati 

diantaranya adalah Pseudomonas fluorescens dan Paenibacillus polymixa. Kedua 

bakteri ini juga merupakan bakteri yang dapat berfungsi sebagai PGPR (Plant 

Gowth Promoting Rhizobacter),bersifat antagonis terhadap patogen tular tanah 

karena menghasilkan zat antibiotik, serta dapat menginduksi ketahanan sistemik 
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tanaman. Penggunaan bakteri ini dilaporkan telah memberikan hasil yang positif 

terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman pertanian. Sebagai contohnya 

yaitu yang telah dilakukan oleh Nawangsih (2006) yang menggunakan bakteri 

antagonis P. fluorescens dalam menghambat perkembangan R. solanacearum 

pada tomat. Haggag (2007) juga melaporkan bahwa bakteri P. polymixa, dapat 

menginduksi ketahanan kacang tanah terhadap penyebab penyakit busuk mahkota 

(Apergillus niger).  

 

Uraian diatas menunjukkan bahwa P. fluorescens dan P. polymixa memiliki 

kemampuan untuk menekan pertumbuhan cendawan patogen, sehingga 

dimungkinkan bakteri ini dapat mengurangi intensitas penyakit pada tanaman 

jagung. Oleh karena itu dianggap perlu untuk melakukan penelitian ini. 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji keefektifan bakteri P. fluorescens dan P. polymixa dalam 

menekan perkembangan penyakit hawar upih daun. 

2. Untuk mengetahui pengaruh bakteri P. fluorescens dan P. polymixa terhadap 

tinggi tanaman jagung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh bakteri P. fluorescens dan P. polymixa terhadap 

hasil produksi tanaman jagung. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa interaksi P. fluorescens dengan 

cendawan tular tanah Sclerotium rolfsi, menyebabkan pertumbuhan cendawan 

tular tanah ini terhambat, P. fluorescens mampu meningkatkan kandungan 
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senyawa fenol di dalam jaringan tanaman (glikosida,saponin, dan tannin) dan 

mampu mengimbas ketahanan tanaman terhadap mikroba pathogen (Soesanto, 

2010). Bakteri antagonis P. fluorescens efektif menekan bakteri pustul X. 

axonopodis (Rahayu. 2011). Maurhofer et al. (1998) menemukan siderofor dari P. 

fluorescens galur P3 yang mengekspresikan gen pengendali biosintesis asam 

salisilat. Siderofor ini dapat memperbaiki mekanisme induksi ketahanan sistemik 

tembakau dan tomat terhadap tobacco necrosis virus (TNV).  

 

P. polymixa merupakan salah satu agensia hayati yang bersifat antagonis dan 

dapat mengendalikan beberapa jenis penyakit tanaman. Yang paling utama adalah 

dapat mengendalikan penyakit BLB / Kresek pada tanaman padi yang disebabkan 

oleh bakteri Xanthomonas campestris pv oryzae (Anonim, 2016). 

 

P. polymixa dapat digunakan sebagai inokulan tanah di lahan pertanian dan 

tanaman hortikultura. Biofilm Paenibacillus polymixa tumbuh di akar tanaman 

dan telah terbukti menghasilkan exopolysaccharides yang melindungi tanaman 

dari patogen. Interaksi antara spesies bakteri ini dan akar tanaman menyebabkan 

akar rambut mengalami perubahan fisik. Frediansyah dan Sudiana (2013) 

mengatakan bahwa Paenibacillus polymixa menghasilkan senyawa antibiotik 

polimyxin, memiliki aktivitas enzim CMC-ase yang tinggi untuk lahan gambut 

dalam bentuk konsorsium. Konsorsium tersebut memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan enzim amilase dan selulosa, hormon IAA,dan kemampuan 

melakukan denitrifikasi, fiksasi nitrogen, dan pelarutan fosfat. 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. P.polymixa dan P.fluorescens menurunkan intensitas penyakit hawar upih. 

2. P.polymixa dan P.fluorescens meningkatkan tinggi tanaman jagung. 

3. P.polymixa dan P.fluorescens meningkatkan hasil produksi tanaman jagung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Jagung 

Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian dari 

keluarga rumput-rumputan. Klasifikasi ilmiah tanaman jagung adalah sebagai 

berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub Divisi  : Angiospermae  

Class  : Monocotyledone  

Ordo   : Poales 

FamilI   : Poaceae 

Genus   : Zea  

Spesies  : Zea mays L. 

 

Di Indonesia daerah-daerah penghasil tanaman jagung adalah Jawa Tengah, Jawa 

Barat, Jawa Timur, Madura, Daerah Istimewa Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku. Khusus daerah Jawa Timur dan 

Madura, tanaman jagung dibudidayakan cukup intensif karena selain tanah dan 

iklimnya sangat mendukung untuk pertumbuhan tanaman jagung, di daerah 

tersebut jagung banyak dimanfaatkan sebagai makanan pokok (Warisno, 1998). 
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2.1.1 Morfologi 

Batang menjadi bagian morfologi jagung yang berfungsi untuk menopang tubuh 

tanaman jagung. Batang jagung berbuku-buku, yang dibatasi oleh ruas-ruas 

dengan jumlah ruas bervariasi antara 10-14 ruas.Batang jagung berwarna hijau, 

memiliki bentuk bulat dengan penampang melintang dengan lebar 2-2,5 cm. 

Tinggi tanaman antara 125-250 cm. Ada 3 bagian pada batang, yakni bagian 

epidermis atau bagian kulit luar, bagian jaringan pembuluh dan bagian pusat 

batang. Batang jagung tegak dan mudah terlihat sebagaimana sorgum dan tebu, 

namun tidak seperti padi atau gandum (Suprapto, dan Marzuki 2002). 

 

Pada bagian daun terdiri dari bagian helai daun, pelepah daun. Helaian daun 

memanjang dengan ujung daun meruncing. Antar pelepah daun dan helaian daun 

dibatasi oleh spikula yang berguna untuk menghalangi masuknya air hujan dan 

embun kedalam pelepah daun. Daun akan tumbuh di setiap ruas yang ada pada 

batang jagung. Daun jagung adalah daun sempurna, bentuknya memanjang, tulang 

daun sejajar dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada pula 

yang berambut. Setiap stroma dikelilingi oleh sel-sel epidermis berbentuk kipas. 

Struktur ini berperan penting dalam respon tanaman menanggapi defisit air pada 

sel-sel daun (Suprapto, 1999). 

 

Jagung merupakan tanaman dikotil yang berakar serabut yang terdri dari 3 bagian, 

yaitu akar penyangga, akar adventif, dan akar seminal. Ketiga bagian akar tersebut 

memiliki fungsi masing-masing. Bagian akar pertama yakni akar penyangga, yang 

berfungsi untuk membuat tanaman jagung tetap tegak dan juga untuk menyerap 

air dan zat hara. Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari buku di 
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ujung mesokotil, kemudian set akar adventif berkembang dari tiap buku secara 

berurutan dan terus keatas antara 7-10 buku, semuanya di atas permukaan tanah. 

Akar adventif berkembang menjadi serabut akar tebal. Akar seminal berfungsi 

untuk mengembangkan embrio. Pertumbuhan akar seminal akan melambat setelah 

plumula muncul ke permukaan tanah. Perkembangan akar jagung (kedalaman dan 

penyebarannya) bergantung pada varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia 

tanah, keadaan air tanah, dan pemupukan. Akar jagung dapat dijadikan indikator 

toleransi tanaman terhadap cekaman alumunium. Tanaman yang toleran 

aluminium, tudung akarnya terpotong dan tidak mempunyai bulu-bulu akar 

(Syafruddin, 2002). 

 

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah dalam satu tanaman 

(monoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas bunga dari suku 

poaceae, yang disebut floret. Bunga jantan tumbuh di bagian puncak tanaman, 

berupa karangan bunga (inflorescence) serbuk sari berwarna kuning dan beraroma 

khas. Bunga betina tersusun dalam tongkol yang tumbuh diantara batang dan 

pelepah daun. Pada umumnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu 

tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga (Suprapto, 1999) 

 

Buah jagung terdiri atas tongkol, biji, dan daun pembungkus. Biji jagung 

mempunyai bentuk, warna, dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung 

pada jenisnya. Umumnya buah jagung tersusun dalam barisan yang melekat 

secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8-20 baris biji (Rukmana, 

1997). 
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2.1.2 Syarat Pertumbuhan 

Menurut Tobing et al., (1995), syarat tumbuh tanaman jagung yaitu curah hujan 

optimum yang diperlukan tanaman jagung adalah 250-500 mm per tahun dengan 

bulan basah (>100 mm/bulan) 7-9 bulan dan bulan kering (<60 mm/bulan) 4-6 

bulan. Tanaman jagung membutuhkan kelembaban udara sedang sampai tinggi 

(50-80%), hal ini bertujuan agar keseimbangan metabolisme tanaman dapat 

berlangsung dengan optimum. Temperatur untuk syarat pertumbuhan tanaman 

jagung berkisar antara 23˚C – 27˚C  dengan temperatur optimum 25˚C. 

pertumbuhan tanaman akan terhambat apabila temperatur rendah, sedangkan pada 

temperatur tinggi pertumbuhan vegetatif akan berlebihan sehingga dapat 

menurunkan produksi. Tanaman jagung pada dasarnya memerlukan intensitas 

penyinaran yang tinggi. Semakin tinggi intensitas penyinaran, akan semakin 

tinggi proses fotosintesis, sehingga akan dapat meningkatkan produksi. 

 

Jagung dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah, mulai dari tanah dengan 

tekstur berpasir hingga liat berat. Namun jagung akan tumbuh baik pada tanah 

yang gembur dan kaya akan humus dengan tingkat derajat keasaman (pH) tanah 

antara 5,5-7,5, dengan kedalaman air tanah 50-200 cm dari permukaan tanah dan 

kedalaman permukaan perakaran (kedalaman efektif tanah) mencapai 20-60 cm 

dari permukaan tanah. Pada tanah yang berat, perlu dibuat drainase, karena 

tanaman jagung tidak tahan terhadap genangan air. Proses penyerbukan tanaman 

jagung dapat dibantu dengan angin, akan tetapi angin yang terlalu kencang dapat 

menggagalkan pembungaan dan dapat merusak tanaman (Suprapto, 2002). 
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2.2 Penyakit Hawar Upih Daun 

Laporan tentang serangan penyakit hawarupih daun sangat terbatas, Penyakit ini 

mengakibatkan kehilangan hasil pada tanaman jagung hingga 100% (Sudjono 

1995). Seiring dengan meningkatnya intensitas serangan penyakit hawar upih, 

kehilangan dan penurunan hasil juga bertambah (Dela Vega dan Silvestre 2003). 

 

2.2.1 Gejala  

Tanaman jagung yang tertular Rhizoctonia solani, pada gejala akan awal muncul 

bercak-bercak berwarna agak kemerahan, danberubah menjadi abu-abu.Kemudian 

bercak meluas disertai pembentukan sklerotium yang tidak beraturan, mula-mula 

berwarna putih, dan berubah menjadi coklat, sehingga tanaman layu atau terjadi 

pembusukan karena adanya hambatan transportasi unsur hara dan air. Gejala 

penyakit ini pada beberapa jenis tanaman jugadapat menyebabkan damping-off 

(Tarek andMoussa 2002). Selain itu juga terjadi infeksi pada tangkai dan daun 

yang mengakibatkan tangkai membusuk dan berkurangnya luas daun yang akan 

menghambat proses fotosintesis. Kerusakan tanaman menjalar ke bagian xylem 

dan floem. 

 

2.2.2. Penyebab Penyakit 

Penyakit hawar upih disebabkan oleh cendawan Rhizoctonia solani yang 

merupakan patogen tular tanah yang banyak merusak tanaman, klasifikasi 

cendawan Rhizoctonia solani adalah sebagai berikut : 

Divisio  : Amastigomyceta 

Sub Divisio  : Deuteromycotina 

Kelas  : Deuteromycetes 
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Sub Kelas  : Hyphomycetidae 

Ordo   : Hyphales 

Family  : Dematiaceae 

Genus   : Rhizoctonia 

Spesies  : Rhizoctonia solani 

Rizoctonia solani mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi, dan dapat 

bertahan hidup dalam tanah dengan waktu yang lama dalam bentuk sklerotia 

(Semangun 2008). Rhizoctonia solani mempunyai banyak tanaman inang, 

diantaranya  famili rumput-rumputan dan dari famili kacang-kacangan, 

Rhizoctonia solani juga dapat bertahan hidup pada beberapa jenis rumput-

rumputan, pada sisa-sisa tanaman jagung sakit, dan pada tebu. 

 

2.2.3 Penyebaran 

Cendawan Rhizoctonia solani mempunyai tanaman inang yang sangat luas, selain 

pada tanaman dari familia gamineae termasuk serealia yaitu jagung,sorgum, 

gandum, rumput dan padi. Cendawan ini jugamenyerang tanaman dari familia 

leguminoceae (Kacangkacangan), Solanaceae dan juga dari familia 

Cucurbitaceae (Semangun 2008). Cendawan Rhizoctonia solani bertahan di 

dalam tanah dan sisa-sisa tanaman yang terinfeksi sebagai sklerotia atau 

miselium. Sklerotiumnya dikenal sebagai tempat untuk bertahan hidup selama 

beberapa tahun di dalam tanah, disebarkan oleh air, irigasi,tanah yang 

terkontaminasi, dan sisa-sisa tanaman. Cendawan Rhizoctonia solani dapat 

berkembang baik pada kelembaban yang tinggi (> 80%) dan suhu 15-35°c. 

Cendawan ini mulai menginfeksi tanaman sejak biji baru ditanam dengan 

mengeluarkan stimulan kimia yang dilepaskan oleh sel-sel yang terinfeksi ke 
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tanaman selanjutnya dan menyebabkan gejala khas pada batang, pelepah, daun, 

dan bulir. Cendawan dapat bertahan hidup pada musim dingin sebagai sklerotia 

pada sisa-sisa tanaman yang terinfeksi dan di dalam tanah. 

 

2.2.4 Perkembangan Penyakit Hawar Upih 

Cendawan Rhizoctonia solani merupakan patogen tulartanah (soil borne 

pathogen) yang bertahan dalam tanah dalam bentuk sklerotium dan miselium, 

terutama pada tanah-tanah yang banyak mengandung bahan organik dan 

mempunyai jumlah inang yang banyak. Cendawan Rhizoctonia dibedakan 

menjadi dua kelompok spesies, yaitu binukleat (kelompok spesiesyang memiliki 

dua inti di dalam sel hifanya) dan multinukleat (spesies lain yang memiliki lebih 

dari duainti dalam sel hifanya). Perkembangan cendawan R.solani dapat melalui 

fusi dua hifa yang cocok (compatible). Terjadinya hubungan antara satu hifa 

dengan hifa yang lain memungkinkan terjadinya perpindahan inti, dan peristiwa 

tersebut dinamakan anastomosis. Oleh karenaitu, identifikasi R. solani dilakukan 

berdasarkan kelompok anastomosisnya atau dikenal dengan Anastomosis 

Gouping (AG). Menurut Eken dan Demirei (2004), di alam terdapat 227 isolat 

cendawan Rhizoctonia yangmerugikan dari isolat tersebut ternyata 116 termasuk 

jenis binukleat sedangkan 111 jenis termasuk multinukleat. 

 

2.2.5 Pengendalian 

Penyakit  hawar  upih  dapat  dikendalikan dengan melakukan penanaman varietas  

tahan  pada  musim  hujan dan membuang (merompes) daun yang berada dibawah   

tongkol yang pelepahnya telah tertular hawar upih (Sudjono, 1995). Pengendalian 
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penyakit secara hayati juga dapat dilakukan karena aman terhadap lingkungan dan 

mikroorganismenya dapat berkembang sendiri dilapangan. 

 

2.3 Bakteri Pseudomonas fluorescens 

Bakteri P. fluorescens merupakan bakteri antagonis dengan klasifikasi sebagai 

berikut: 

Kingdom :Bacteria 

Filum  :Proteobacteria 

Kelas  :Gamma Proteobacteria 

Ordo  :Pseudomonadales 

Famili  :Pseudomonadaceae 

Genus  :Pseudomonas 

Spesies :Pseudomonas fluorescens 

Pseudomonas fluorescens adalah sekelompok bakteri aerob yang memanfaatkan 

oksigen sebagai penerima elektron. Beberapa spesies juga menggunakan nitrat 

sebagai alternatif penerima elektron dalam respirasi anaerobik, dan karena itu 

dapat tumbuh dengan anaerobik. Bakteri ini berbentuk batang lurus atau 

lengkung, ukuran tiap sel bakteri 0,5 x 1-4μm. 

 

Pseudomonas adalah kelompok bakteri yang banyak dipelajari sebagai agensia 

pengendali hayati. Bakteri tersebut memiliki kombinasi mekanisme pengendalian 

hayati yang efektif. Pseudomonas menghasilkan beberapa metabolit sekunder 

dengan aktivitas antimikroba terhadap bakteri lain dan cendawan. Selain itu, 

bakteri ini menghasilkan siderofor yang mampu menghambat pertumbuhan 
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patogen dengan membatasi penggunaan zat besi yang tersedia di dalam tanah 

(Duijff etal., 1993; Duffy and Defago, 1999).  

 

Kemampuan P. fluorescens untuk melindungi akar dari infeksi patogen tanah 

dengan cara mengkolonisasi permukaan akar, menghasilkan senyawa kimia 

seperti anti cendawan dan antibiotik serta kompetisi dalam penyerapan kation Fe 

(Supriadi, 2006). Adapun mekanisme pelarutan fosfat oleh bakteri pelarut fosfat 

diawali dari sekresi asam-asam organik diantaranya asam formiat, asetat, 

propionat, laktat, glikolat, glioksilat, fumarat, tartat, ketobutirat, suksinat dan 

sitrat, dengan meningkatnya asam-asam organik tersebut akan diikuti dengan 

penurunan nilai pH sehingga mengakibatkan terjadinya pelarutan fosfor yang 

terikat oleh Ca di perakaran tanaman, P. fluorescens merupakan penghasil 

fitohormon dalam jumlah yang besar khususnya IAA untuk merangsang 

pertumbuhan. IAA merupakan hormon pertumbuhan kelompok auksin yang 

sangat besar peranannya dalam pertumbuhan tanaman. Diketahui bahwa pengaruh 

auksin yaitu memanjangkan dan membesarkan sel batang, menghambat proses 

absisi yaitu pengguguran daun, merangsang pembentukan buah, penghambat 

pucuk lateral yaitu menghambat pertumbuhan tunas ketiak dan dapat merangsang 

pertumbuhan kambium serta membentuk pertumbuhan floem dan xilem sekunder. 

 

Beberapa strain P. fluorescens juga mampu menunjukkan kemampuan untuk 

mengimbas ketahanan tanaman terhadap patogen. Pengaruh tersebut tidak hanya 

lokal, tetapi sistemik, sehingga tidak hanya berperan sebagai pelindung tanaman 

dari serangan patogen akar namun juga patogen daun (Maurhofer etal., 1994; 

kloepper. 1993). 
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P. fluorescens termasuk kedalam bakteri yang dapat ditemukan dimana saja 

(ubiquitous), seringkali ditemukan pada bagian tanaman (permukaan daun dan 

akar) dan sisa tanaman yang membusuk, tanah dan air. 

 

2.4. Bakteri Paenibacilluspolymixa 

Menurut Ash et al. (1994) bakteri P. polymixa dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kingdom  : Bacteria 

Filum   : Firmicutes 

Kelas  : Bacilli  

Ordo   : Bacillales  

Famili  : Paenibacillaceae  

Genus   : Paenibacillus 

Species  : Paenibacillus polymixa (nama lain Bacillus polymixa, 

Aerobacillus polymixa, Clostridium polymixa, Ganulobacter polymixa, 

Aerobacillus polymixa). 

 

P. polymixa merupakan bakteri tanah yang dapat menjadi bakteri antagonis dan 

secara morfologis dapat dikenali dari bentuk elevasi pertumbuhan koloni 

cembung dan berlendir. Sel bakteri berbentuk batang dengan sifat gam positif, 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan asam glukosa, mannitol, arabinose, 

xylose dan dapat tumbuh pada pH 5.7(Sheela & Usharani, 2013).P. polymixa 

dapat mengendalikan beberapa penyakit melalui mekanisme antagonis dan 

kompetitor. P.polymixa diketahui menghasilkan dua jenis antibiotik peptida yaitu 

antibiotik yang hanya aktif terhadap bakteri dan yang aktif terhadap cendawan, 
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bakteri gam positif, dan actinomycetes.Aplikasi bakteri P. polymixa pada benih 

maupun di tanah menyebabkan bakteri P. polymixa berada disekitar rizosfer 

sehingga dapat melindungi tanaman dari patogen lain, bahkan dapat memacu 

pertumbuhan tanaman. P. polymixa juga mampu menghasilkan auksin dan 

sitokinin, serta memfiksasi nitrogen. 

 

2.5. Induksi Ketahanan Sistemik 

Tanaman akan mempertahankan diri terhadap serangan patogen. Pertahanan 

tanaman dapat dilakukan secara fisik dan kimia. Ketahanan tanaman terinduksi 

adalah fenomena yang terjadi berupa  peningkatan ketahanan tanaman terhadap 

infeksi oleh patogen setelah terjadi rangsangan.Ketahanan ini merupakan 

perlindungan tanaman bukan untuk mengeliminasi patogen tetapi lebih pada 

aktivitas dari mekanisme pertahanan tanaman. Ketahanan terinduksi dikategorikan 

sebagai perlindungan secara biologi pada tanamandengan tanaman sebagai 

targetnya dan bukan patogennya. Induksi resistensi atau imunisasi atau resistensi 

buatan adalah suatu proses stimulasi resistensi tanaman inang tanpa introduksi 

gen-gen baru. Induksi resistensi menyebabkan kondisi fisiologis yang mengatur 

sistem ketahanan menjadi aktif dan atau menstimulasi mekanisme resistensi alami 

yang dimiliki oleh inang. 

 

Ada dua bentuk ketahanan terinduksi yang umum yaitu Sytemic Acquired 

Resistance (SAR) dan Induced Systemic Resistance (ISR). Ketahanan tanaman 

terinduksi dapat dipicu dengan penambahan bahan-bahan kimia tertentu, 

mikroorganisme non patogen, patogen avirulen, ras patogen inkompatibel, dan 

patogen virulen yang infeksinya gagal karena kondisi lingkungan tidak 
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mendukung. Ketahanan tanaman terinduksi karena penambahan senyawa kimia 

atau menginokulasikan patogen nekrotik sering diistilahkan dengan induksi SAR. 

Induksi SAR dicirikan dengan terbentuknya akumulasi asam salisilat dan 

Patogenesis Related Proteins. Ketahanan terinduksi karena agen biotik non-

patogenik sering dikenal dengan ISR, seperti oleh rizobakteria. 

 

a.Sytemic Acquired Resistance (SAR) 

Terdapat sedikitnya dua komponen utama yang berperan dalam mekanisme SAR, 

yaitu gen penanda molekuler SAR dan salicylic acid. Telah diketahui bahwa 

penanda tersebut kemudian disebut sebagai gen SAR.  Keberadaan 

peningkatan salicylic acid yang berhasil dideteksi pada bagian daun sistemik dan 

floem tanaman menunjukan bahwa komponen kimia tersebut berperan sebagai 

system signal SAR. Salicylic acid adalah komponen yang dibutuhkan dalam jalur 

signal transduksi untuk induksi SAR, suatu bentuk peningkatan ketahanan 

tanaman melawan patogen berspektrum luas. Penggerak untuk sintesis SAR dan 

induksi SAR adalah pengenalan dari invasi mikroorganisme oleh gen penghasil 

resistensi. 

 

b.Induced Systemic Resistance (ISR) 

Ketahanan sistemik terinduksi (ISR) pada dasarnya memiliki kesamaan dengan 

SAR. Mekanisme ini terjadi sebagai akibat adanya infeksi oleh patogen sehingga 

tanaman memberikan respon berupa reaksi-reaksi pertahanan seperti HR 

(Hipersensitive Reaction) yang menyebabkan terjadinya lesio nekrotik pada 

daerah terserang. Beberapa peneliti telah melaporkan beberapa faktor yang dapat 

menicu ISR seperti senyawa kimia (siderofor, antibiotik dan ion Fe) yang 
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dihasilkan rizobakteria dan komponen sel bakteri (dinding sel mikroba, flagella, 

filli, membran lipopolisakarida (LPS)) dapat sebagai elicitor dalam menginduksi 

ketahanan secara sistemik. 

 

Induksi resistensi tanaman merupakan aktivitas pertahanan tanaman untuk 

melindungi diri dari patogen. Dasar pemikiran dari induksi resistensi adalah 

bahwa gen untuk ketahanan atau reaksi pertahanan ada pada semua tanaman. Gen 

tersebut tidak diekspresikan sebelum induksi resistensi diberikan, ekspresi 

ketahanan baru akan muncul setelah adanya inokulasi challenge (infeksi susulan) 

pada waktu dan lokasi yang berbeda. Aktivasi gen untuk melindungi tanaman 

dapat diinduksi secara sistemik dengan signalling mollecules yang dihasilkan 

pada tempat agens Inducer Sistemic Resistance dan ditransportasi dengan difusi 

atau melalui sistem pembuluh tanaman inang. Mekanisme ISR terjadi sebagai 

akibat perubahan fisiologi tanaman yang kemudian menstimulasi terbentuknya 

senyawa kimia yang berguna dalam pertahanan terhadap serangan patogen 

(Defago, 1992) Perubahan fisiologi tersebut dapat berupa modifikasi struktural 

dinding sel atau perubahan reaksi biokimia pada tanaman inang. Beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan adanya induksi ketahanan oleh bakteri yaitu:1) Adanya 

sumbangan lipopolisakarida (LPS) oleh bakteri. Komponen sel, seperti membran 

lipopoliskarida (LPS) dan flagella dapat mengaktifkan respon ketahanan tanaman. 

Selubung sel dari sebahagian besar bakteri gam negatif mempunyai membran luar 

yang merupakan suatu struktur komplek yang terdiri dari phosfolipid, 

lipopolysaccharida dan beberapa macam protein, dan 2) Produksi siderofor oleh 

bakteri. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rantau Minyak, Kecamatan Candipuro, 

Kabupaten Lampung Selatan, pada bulan Juni 2017 sampai bulan September 

2017. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, pembakar bunsen, 

kaca preparat dan penutupnya, mikroskop majemuk, jarum ose, autoklaf, plastik 

tahan panas, alumunium foil, cangkul, penggaris dan alat tulis.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung P27, 

suspensi bakteri P. polymixa dan isolat P. fluorescens, fungisida berbahan aktif 

propineb 70% dan akuades steril. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) terdiri atas lima 

perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas (1) P0 kontrol berupa 

tanaman jagung yang tidak diberi perlakuan  fungisida serta bakteri P. polymixa 

dan bakteri P.fluorescens (2) P1 perendaman benih pada suspensi bakteri P. 

polymixapada benih jagung selama 12 jam (3) P2 perendaman benih pada 



20 

 

suspensi bakteri P. fluorescenspada benih jagung,selama 12 jam (4) P3 

perendaman benih jagung pada suspensi bakteri P. polymixa dan bakteri 

P.fluorescens, selama 12 jam dan, (5) P4 perendaman  benih jagung pada 

fungisida propineb 70 % selama 12 jam. 

Lay out penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0     = Kontrol berupa tanaman jagung yang tidak diberi perlakuan bakteri P. 

polymixa dan P. fluorescens atau fungisida propineb 70%    

P1     = Perendaman benih pada suspensi bakteri P. Polymixa selama 12 jam  

P2     = Perendaman benih pada suspensi bakteri P. fluorescens selama 12 jam  

P3     = Perendaman benih pada suspensi P. polymixa dan P. fluorescens selama 

12 jam 

P4    = Propineb 70% selama 12 jam  

U1     = Ulangan 1 

U2     = Ulangan 2 

U3     = Ulangan 3 

U4     = Ulangan 4 

 

Data dianalisis dengan sidik ragam kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5 %. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan suspensi P. polymixa dan P. fluorescens 

Suspensi P. polymixa dan P. fluorescens dibuat dengan cara mensuspensikan 1 

cawan biakan P. polymixa dan P. fluorescens dengan air steril sebanyak 100 ml. 

P1U3 P2U3 

P3U1 POU4 P2U2 

P2U1 P1U2 

POU2 P3U2 POU3 

POU1 P4U3 

P2U4 

P4U2 

P1U4 

P4U1 

P4U4 

P4U3 

P3U3 

P1U4 
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Suspensi digunakan untuk merendam benih. Benih jagung P27direndam dalam 

suspensi P. polymixa dan P. fluorescens selama 12 jam.  

 

3.4.2 Inokulasi Patogen 

Inokulasi hawar upih daun dilakukan dengan cara meletakkan tanaman sakit 

bergejala hawar upih daun di dalam polibag di antara tanaman tanaman jagung 

sehat. 

 

3.5 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan pada keparahan penyakit tanaman jagung dan masa 

inkubasi. Keparahan penyakit dihitung dengan rumus yang dikemukakan oleh 

James (1971): 

 

Keterangan : 

KP : keparahan penyakit 

z : jumlah jaringan terserang pada setiap kategori (skor) 

n : kategori (skor) serangan 

Z : kategori serangan tertinggi 

N : total dari jumlah jaringan yang diamati 

Skoring keparahan penyakit sebagai berikut : 

Skor Luas upih yang terserang (%) 
0 0 

1 >1-20 

2 >21-40 

3 >41-60 

4 >61-80 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa : 

1. Aplikasi bakteri P. fluorescens dan P. polymixa tidak mampu menurunkan 

intensitas penyakit hawar upih daun 

2. Aplikasi bakteri P. fluorescens dan P. polymixa dapat menambah tinggi 

tanaman jagung hibrida P27 

3. Aplikasi bakteri P. fluorescens dan P. polymixa meningkatkan hasil 

produksi. 

 

5.2 Saran 

Diperlukan penelitian lanjutan dengan dosis yang berbeda untuk mengetahui 

secara menyeluruh faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengaplikasian 

bakteri P. fluorescens dan P. polymixa 
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